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ABSTRACT 

Background: Mental disorders is a condition that cause disturbance in a person's 

psychological functioning and creates obstacles in implementing the social role of family 

environment and the surrounding community. Negative views or stigma of mental disorders 

causes people isolated from their social environment and get treatment less decent and 

humane society even his own family. The recovery process and the handling of clients with 

mental disorder involves multiple disciplines include doctors, nurses, psychologists, and 

many other health professionals involved in it. A wrong perception can cause a person to be 

nervous, do not like, uncomfortable and dissatisfied, therefore, we need to understand the 

perception that people become excited, happy and satisfied. 

Purpose: The purpose of this study is to describe the nurse's perception Mental Hospital and 

General Hospital nurses to patients with mental disorders. 

Methods: This study is a non-experimental, cross-sectional design. The sampling technique 

used is the probability sampling with simple random sampling method. Total population in 

this study were 307 population, a population of 307 are calculated with the formula and 

found 80 respondents soul nurses and 80 general nurses respondents. 

Results: Results of statistical test analysis using the Mann-Whitney test obtained p value = 

0.001 (p = ≤0,05). 

Conclusion: No comparison to the nurse's perception Mental Hospital and General Hospital 

on patients with psychiatric disorders showed differences in perceptions of the two groups of 

respondents. 
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INTISARI 

Latar Belakang: Gangguan jiwa merupakan suatu kondisi yang menyebabkan adanya 

gangguan pada fungsi kejiwaan seseorang serta menimbulkan hambatan dalam melaksanakan 

peran sosial dilingkungan keluarga maupun masyarakat sekitarnya. Pandangan negatif atau 

stigma dari masyarakat menyebabkan penderita gangguan jiwa terkucil dari lingkungan 

sosialnya dan mendapatkan perlakuan yang kurang layak dan manusiawi dari masyarakat 

bahkan keluarganya sendiri. Proses pemulihan dan penanganan pada klien dengan gangguan 

jiwa melibatkan berbagai disiplin ilmu meliputi dokter, perawat, psikolog, dan masih banyak 

tenaga kesehatan lain yang terlibat di dalamnya. Persepsi yang salah dapat menyebabkan 

seseorang menjadi tegang, tidak suka, tidak nyaman dan tidak puas, oleh karena itu perlunya 

kita memahami persepsi agar orang menjadi senang, bahagia dan puas.  

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran persepsi perawat 

Rumah Sakit Jiwa dan perawat Rumah Sakit Umum terhadap pasien dengan gangguan jiwa. 

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimental dengan 

rancangan cross-sectional. Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling 

dengan metode simple random sampling. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 307 

populasi, dari 307 populasi tersebut dihitung dengan rumus dan ditemukan 80 responden 

perawat jiwa dan 80 responden perawat umum. 

Hasil Penelitian: Hasil analisis uji statistik dengan menggunakan uji Mann-Whitney 

didapatkan nilai p value= 0,001 (p=≤0,05).  

Kesimpulan: Ada perbandingan persepsi perawat Rumah Sakit Jiwa dan Rumah Sakit 

Umum terhadap pasien dengan gangguan jiwa menunjukkan adanya perbedaan persepsi 

terhadap dua kelompok responden.  

Kata Kunci : Gangguan Jiwa, Persepsi, Perawat, Rumah Sakit Jiwa, Rumah Sakit Umum 
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I. Pendahuluan 

Orang dengan gangguan jiwa 

(ODGJ) adalah orang yang 

mengalami gangguan dalam 

pikiran, perilaku, dan perasaan 

yang termanifestasi dalam 

bentuk sekumpulan gejala 

dan/atau perilaku yang 

bermakna, serta dapat 

menimbulkan penderitaan dan 

hambatan dalam menjalankan 

fungsi orang sebagai manusia
1
. 

Gangguan jiwa merupakan suatu 

perubahan yang menyebabkan 

adanya gangguan pada fungsi 

kejiwaan seseorang serta 

menimbulkan hambatan dalam 

melaksanakan peran sosial 

dilingkungan keluarga maupun 

masyarakat sekitarnya
2
. 

Sementara gangguan jiwa berat 

di Indonesia sebanyak 1.728 

orang dan terbanyak di DI 

Yogyakarta, Aceh, Sulawesi 

Selatan, Bali, dan Jawa Tengah 

(masing – masing 2,7%). 

Prevalensi gangguan jiwa berat 

nasional sebesar 1,7 per mil
3
. 

 Saat ini masyarakat 

Indonesia masih memandang 

negatif terhadap penyakit 

gangguan jiwa sebagai orang 

yang membahayakan dan 

penyakit yang tidak dapat 

disembuhakan karena 

masyarakat kurang memahami 

penyebab dan perawatan pada 

penderita gangguan jiwa. 

Pandangan negatif atau stigma 

dari masyarakat menyebabkan 

penderita gangguan jiwa terkucil 

dari lingkungan sosialnya dan 

mendapatkan perlakuan yang 

kurang layak dan manusiawi dari 

masyarakat bahkan keluarganya 

sendiri
4
. 

 Dengan adanya stigma 

dari masyarakat terhadap pasien 

gangguan jiwa sangat dibutuhkan 

tenaga kesehatan dalam 



mencapai pemulihan pasien. 

Proses pemulihan dan 

penanganan pada klien dengan 

gangguan jiwa melibatkan 

berbagai disiplin ilmu meliputi 

dokter, perawat, psikolog, dan 

masih banyak tenaga kesehatan 

lain yang terlibat di dalamnya
5
. 

 Keterlibatan tenaga 

kesehatan yang merupakan pihak 

yang langsung berhubungan 

dengan pasien dinilai tidak 

mungkin memiliki stigma negatif 

dalam penyembuhan pasien 

gangguan jiwa
6
. Persepsi setiap 

individu dapat berbeda pada 

situasi yang sama, hal ini dapat 

terjadi karena setiap individu 

memiliki penerimaan dan 

interpretasi yang berbeda. 

Persepsi yang salah dapat 

menyebabkan seseorang menjadi 

tegang, tidak suka, tidak nyaman 

dan tidak puas, oleh karena itu 

perlunya kita memahami 

persepsi agar orang menjadi 

senang, bahagia dan puas
7
. 

 Berdasarkan studi 

pendahuluan yang dilakukan di 

RSJ Grhasia DIY pada tanggal 

22 Februari 2016 didapatkan 

hasil dari 10 perawat jiwa 8 

perawat atau 80% perawat 

memiliki persepsi yang positif 

terhadap pasien dengan 

gangguan jiwa dan 2 perawat 

atau 20% lainnya memiliki 

persepsi yang negatif. Sedangkan 

studi pendahuluan yang 

dilakukan di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping pada 

tanggal 27 Februari 2016 

didapatkan hasil dari 10 perawat 

jiwa 6 perawat atau 60% perawat 

memiliki persepsi yang positif 

terhadap pasien dengan 

gangguan jiwa dan 4 perawat 

atau 40% lainnya memiliki 

persepsi yang negatif. 



 Berdasarkan latar 

belakang diatas maka penelitian 

tentang gambaran persepsi 

perawat rumah sakit jiwa dan 

rumah sakit umum terhadap 

pasien dengan gangguan jiwa 

perlu dilakukan. 

II. Metode penelitian 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif. Desain 

penelitian yang digunakan adalah 

penelitian non-eksperimental dengan 

rancangan cross-sectional dengan 

menekankan waktu pengukuran hanya 

satu kali pada satu saat dalam 

observasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran persepsi 

perawat Rumah Sakit Jiwa dan perawat 

Rumah Sakit Umum terhadap pasien 

dengan gangguan jiwa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perawat Rumah Sakit Ghrasia Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Gamping. 

Teknik pengambilan sampel 

didalam penelitian ini ialah 

menggunakan probability sampling 

dengan metode simple random 

sampling dengan menggunakan kriteria 

inklusi didapatkan jumlah sampel 

sebanyak 80 responden pada masing-

masing tempat penelitian. Penelitian 

dilakukan pada bulan Juni 2016. 

Tempat penelitian di Rumah Sakit 

Ghrasia Daerah Istimewa Yogyakarta 

dan Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Gamping. 

III. Hasil Penelitian 

 

1. Karakteristik Responden 

Penelitian 

Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden (perawat) berdasarkan 

usia, jenis kelamin, lama bekerja 

pendidikan terakhir dan adanya 

anggota keluarga yang memiliki 

gangguan jiwa di RSJ Grhasia DIY, 

Juni tahun 2016 (n=80) 



 

Berdasarkan tabel 2 dapat 

diketahui karakteristik responden di 

RSJ Grhasia DIY mayoritas usia 

berumur 36 – 45 tahun yaitu masa 

dewasa akhir sebanyak 39 responden 

(perawat) dengan persentase 48,8 %. 

Dilihat dari jenis kelamin responden 

mayoritas perempuan sebanyak 50 

perawat dengan persentase 62,5%. 

Responden paling banyak lama 

bekerja >3th sebanyak  67 responden 

dengan persentase 83,8 %. Data 

pendidikan terakhir responden 

didapatkan mayoritas D-III/ D-IV 

sebanyak 71 responden dengan 

persentase 88,8 %. Selain itu, riwayat 

anggota keluarga yang mengalami 

gangguan jiwa pada perawat RSJ 

Grhasia DIY tidak ada 

Tabel 3 
Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden (perawat) 

berdasarkan usia, jenis kelamin, lama 

bekerja, pendidikan terakhir dan 

adanya anggota keluarga yang 

memiliki gangguan jiwa di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping, Juni tahun 

2016 (n=80) 

Berdasarkan tabel 3 dapat 

diketahui karakteristik responden di 

RS PKU Muhammadiyah Gamping 

mayoritas usia berumur 26 – 35 tahun 

yaitu masa dewasa awal sebanyak 50 

responden (perawat) dengan 

persentase 62,5 %. Dilihat dari jenis 

kelamin responden mayoritas 

perempuan sebanyak 72 perawat 

No 

 

Karakteristik Responden 

 

RSJ Grhasia DIY 

Frekuensi (n) Presentase (%) 

1 Usia 

17 – 25 th 

26 – 35 th 

36 – 45 th 

46 – 55 th 

56 – 65 th 

Total 

 

11 

22 

39 

7 

1 

80 

 

13.8 

27.5 

48.8 

8.8 

1.2 

100.0 

2 Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan  

Total 

 

30 

50 

80 

 

37.5 

62.5 

100.0 

3 Lama Bekerja 

≤ 3 th 

> 3 th 

Total 

 

13 

67 

80 

 

16.2 

83.8 

100.0 

4 Pendidikan Terakhir 

D-III/ D-IV  

S1/Ners  

Total 

 

71 

9 

80 

 

88.8 

11.2 

100.0 

5 Anggota Keluarga Mengalami 

Gangguan Jiwa 

Ya 

Tidak 

Total 

 

 

0 

80 

80 

 

 

0.0 

100.0 

100.0 

 

No 

 

Karakteristik Responden 

 

RS PKU Muhammadiyah Gamping 

Frekuensi (n) Presentase (%) 

1 Usia 

17 – 25 th 

26 – 35 th 

36 – 45 th 

46 – 55 th 

56 – 65 th 

Total 

 

22 

50 

8 

0 

0 

80 

 

27.5 

62.5 

10.0 

0.0 

0.0 

100.0 

2 Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan  

Total 

 

8 

72 

80 

 

10.0 

90.0 

100.0 

3 Lama Bekerja 

≤ 3 th 

> 3 th 

Total 

 

57 

23 

80 

 

71.2 

28.8 

100.0 

4 Pendidikan Terakhir 

D-III/ D-IV  

S1/Ners  

Total 

 

41 

39 

80 

 

51.2 

48.8 

100.0 

5 Anggota Keluarga Mengalami 

Gangguan Jiwa 

Ya 

Tidak 

Total 

 

 

4 

76 

80 

 

 

5.0 

95.0 

100.0 

 



dengan persentase 90,0%. Responden 

paling banyak lama bekerja ≤3th 

sebanyak  57 responden dengan 

persentase 71,2 %. Data pendidikan 

terakhir responden didapatkan 

mayoritas D-III/D-IV sebanyak 41 

responden dengan persentase 51,2 %. 

Selain itu, riwayat anggota keluarga 

yang mengalami gangguan jiwa pada 

perawat RSJ Grhasia DIY mayoritas 

tidak memiliki sebanyak 76 

responden dengan persentase 95 %. 

2. Analisa Univariat 

a. Gambaran persepsi perawat di 

RSJ Grhasia DIY dan RS PKU 

Muhammadiyah Gamping 

terhadap pasien dengan gangguan 

jiwa 

Tabel 4 
Gambaran persepsi perawat di 

RSJ Grhasia DIY dan RS PKU 

Muhammadiyah Gamping 

terhadap pasien dengan gangguan 

jiwa 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan 

hasil persepsi responden di RSJ 

Grhasia DIY yaitu mean 41,58, 

persepsi baik 55%, persepsi sangat 

baik 45%. Dilihat hasil persepsi 

responden di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping yaitu 

mean 39,99, persepsi baik 78.7%, 

persepsi sangat baik 18.8%. Dari 

hasil di atas terlihat bahwa ada 

perbedaan antara dua kelompok 

kontrol, yaitu pada nilai rata –rata 

lebih besar pada responden 

(perawat) di RSJ Grhasia DIY 

daripada perawat RS PKU 

Muhammadiyah Gamping. Selain itu 

pada persepsi baik lebih besar pada 

RS PKU Muhammadiyah Gamping. 

Selanjutnya untuk hasil persepsi 

sangat baik lebih banyak pada 

perawat RSJ Grhasia DIY daripada 

RS PKU Muhammadiyah Gamping. 

b. Persepsi perawat terhadap pasien 

gangguan jiwa 

 

Persepsi perawat terhadap 

pasien dengan gangguan 

jiwa 

 

N 

 

Mean 

 

Baik 

(%)  

 

Sangat 

Baik (%) 

RSJ Grhasia DIY 80 41.58 55.0 45.0 

RS PKU Muhammadiyah 

Gamping 

80 39.99 78.7 18.8 

 



Tabel 5 

Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden Perawat RSJ Grhasia 

DIY (n=80) dan Perawat RS PKU 

Muhammadiyah Gamping (n=80) 

dengan analisa crosstabs 

 

Dari data tabel 5 diatas kelompok 

responden RSJ Grhasia berdasarkan 

karakteristik usia paling banyak 

adalah usia 36 – 45 sebanyak 39 

perawat dengan persepsi baik 20 

(25.0%) dan persepsi sangat baik 19 

(23.8%). Responden berdasarkan 

jenis kelamin paling banyak adalah 

perempuan sebanyak 50 perawat 

dengan persepsi baik 27 (33.8%) dan 

persepsi sangat baik. Responden 

berdasarkan lama bekerja paling 

banyak >3th sebanyak 76 dengan 

persepsi baik 35 (43.8%) dan 

persepsi sangat baik 32 (40.0%). 

Responden berdasarkan pendidikan 

terakhir paling banyak D-III/ D-IV  

dengan persepsi baik 40 (50.0%) dan 

persepsi sangat baik 31 (38.8%). 

Responden berdasarkan anggota 

keluarga yang memiliki gangguan 

jiwa seluruhnya tidak memiliki 

dengan persepsi baik 44 (55.0%) dan 

persepsi sangat baik 36 (45.0%). 

Dari data tabel 5 diatas kelompok 

responden RS PKU Muhammadiyah 

Gamping berdasarkan karakteristik 

usia paling banyak adalah usia 36 – 

45 sebanyak 50 perawat dengan 

persepsi baik 42 (52.5%) dan 

 

 

Institusi Karakteristik 
Persepsi  

 

Total Baik Sangat Baik 

RSJ 

Grhasia 

DIY 

 

Usia 

17 – 25 th 

26 – 35 th 

36 – 45 th 

46 – 55 th 

56 – 65 th 

 

8 (10.0%) 

10 (12.5%) 

20 (25.0%) 

5 (6.2%) 

1 (1.2%) 

 

3 (3.8%) 

12 (15.0%) 

19 (23.8%) 

2 (2.5%) 

0 (0.0%) 

 

11 (13.8%) 

22 (27.5%) 

39 (48.8%) 

7 (8.8%) 

1 (1.2%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

17 (21.2%) 

27 (33.8%) 

 

13 (1.2%) 

23 (22.8%) 

 

30 (37. 5%) 

50 (2.5%) 

Lama 

Bekerja 

≤ 3 th 

> 3 th 

 

 

9 (11.2%) 

35 (43.8%) 

 

 

4 (5.0%) 

32 (40.0%) 

 

 

13 (16.2%) 

67 (83.8%) 

Pendidikan 

Terakhir 

D-III/ D-IV  

S1/Ners  

 

 

40 (50.0%) 

4 (5.0%) 

 

 

31 (38.8%) 

5 (6.2%) 

 

 

71 (88.8%) 

9 (11.2%) 

Anggota 

Keluarga 

Mengalami 

Gangguan 

Jiwa 

Ya 

Tidak 

 

 

 

 

 

0 (0.0%) 

44 (55.0%) 

 

 

 

 

 

0 (0.0%) 

36 (45.0%) 

 

 

 

 

 

0 (0.0%) 

80 (100.0%) 

 

RS PKU 

Muhamm

adiyah 

Gmaping 

 

Usia 

17 – 25 th 

26 – 35 th 

36 – 45 th 

46 – 55 th 

56 – 65 th 

 

0 (0.0%) 

15 (18.8%) 

42 (52.5%) 

6 (7.%) 

0 (0.0%) 

 

0 (0.0%) 

7 (8.8%) 

8 (10.0%) 

2 (2.5%) 

0 (0.0%) 

 

0 (0.0%) 

22 (27.5%) 

50 (62.5%) 

8 (10.0%) 

0 (0.0%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

4 (5.0%) 

59 (73.8%) 

 

4 (5.0%) 

13 (16.2%) 

 

8 (10.0%) 

72 (90.0%) 

Lama 

Bekerja 

≤ 3 th 

> 3 th 

 

 

43 (53.8%) 

20 (25%) 

 

 

14 (17.5%) 

3 (3.8%) 

 

 

57 (71.2%) 

23 (28.8%) 

Pendidikan 

Terakhir 

D-III/ D-IV  

S1/Ners  

 

 

37 (46.2%) 

26 (32.5%) 

 

 

4 (5.0%) 

13 (16.2%) 

 

 

41 (51.2%) 

39 (48.8%) 

Anggota 

Keluarga 

Mengalami 

Gangguan 

Jiwa 

Ya 

Tidak 

 

 

 

 

 

2 (2.5%) 

61 (76.2%) 

 

 

 

 

 

2 (2.5%) 

15 (18.8%) 

 

 

 

 

 

4 (5.0%) 

76 (95.0%) 



persepsi sangat baik 8 (10.0%). 

Responden berdasarkan jenis kelamin 

paling banyak adalah perempuan 

sebanyak 72 perawat dengan persepsi 

baik 59 (73.8%) dan persepsi sangat 

baik 13 (16.2%). Responden 

berdasarkan lama bekerja paling 

banyak >3th sebanyak 57 dengan 

persepsi baik 43 (53.8%) dan 

persepsi sangat baik 14 (17.5%). 

Responden berdasarkan pendidikan 

terakhir paling banyak D-III/ D-IV 

sebanyak 41 dengan persepsi baik 37 

(46.2%) dan persepsi sangat baik 4 

(5.0%). Responden berdasarkan 

anggota keluarga yang memiliki 

gangguan jiwa seluruhnya tidak 

memiliki dengan persepsi baik 61 

(76.2%) dan persepsi sangat baik 15 

(18.8%). 

3. Analisa Bivariat 

Tabel 6 

Hasil Uji perbandingan persepsi 

Perawat RSU dan RSJ terhadap 

pasien dengan gangguan jiwa 

dengan Mann-Whitney Test 
 

 

 

 Berdasarkan tabel 6, setelah dilakukan 

olah data dengan menggunakan uji Mann-

Whitney diperoleh nilai P value < 0,05 

yakni 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan persepsi yang 

signifikan antara perawat RSJ Ghrasia 

DIY dan perawat RS PKU 

Muhammadiyah Gamping terhadap pasien 

dengan gangguan jiwa. 

IV. Pembahasan 

1. KarakteristikResponden 

a. Usia 

Berdasarkan data pada tabel 2 dan 

3 karakteristik responden 

berdasarkan usia terbanyak di 

RSJ Grhasia DIY dan RS PKU 

Muhammadiyah Gamping yaitu 

berusia 36 – 45 th. Menurut 

Depkes RI (2009) umur 36 – 45 

termasuk dalam kategori dewasa 

akhir.  Masa dewasa akhir 

merupakan masa dimana 

seseorang mempunyai kelebihan 

Persepsi perawat terhadap pasien 

dengan gangguan jiwa 

 

P value 

RSU 
0,001 

RSJ 

 



tentang daya analitis tetapi pada 

umumnya memiliki tingkat 

partisipasi lebih rendah
8
. 

b. Jenis Kelamin 

Hasil penelitian pada tabel 2 

dan 3 karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin di RSJ 

Grhasia DIY dan RS PKU 

Muhammadiyah Gamping 

mayoritas perempuan. Terdapat 

budaya yang mempengaruhi 

persepsi dan profesi seseorang, 

yaitu budaya bahwa perawat 

merupakan pekerjaan wanita 

karena wanita dianggap memiliki 

sifat yang lebih lembut dan rajin 

dibandingkan dengan laki laki
9
. 

Terdapat penelitian bahwa aki-

laki memiliki persepsi lebih 

negatif dibandingkan dengan 

perempuan
9
. 

c. Lama Bekerja 

Hasil penelitian pada tabel 2 

dan 3 karakteristik responden 

berdasarkan lama bekerja di RSJ 

Grhasia DIY paling banyak pada 

perawat yang bekerja >3th. 

Dilihat dari hasil diatas terlihat 

bahwa terdapat perbedaan lama 

bekerja antara RSJ Grhasia dan 

RS PKU Muhammadiyah 

Gamping. Semakin bertambahnya 

pengalaman yang mereka miliki 

maka akan membantu mereka 

untuk memberikan persepsi 

terhadap pasien dengan gangguan 

jiwa
10

. Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian Amriyanti 

dimana lama kerja tidak 

berpengaruh terhadap kualitas 

perawat
11

. 

d. Pendidikan Terakhir 

Hasil penelitian pada tabel 2 

dan 3 karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan terakhir 

di RSJ Grhasia DIY dan RS PKU 

Muhammadiyah Gamping sama 

yaitu  paling banyak D-III/D-IV. 

pendidikan tinggi keperawatan 

sangat berperan dalam membina 



sikap, pandangan dan 

kemampuan profesional 

lulusannya, diharapkan perawat 

mampu bersikap dan 

berpandangan profesional, 

berwawasan keperawatan yang 

luas, serta mempunyai 

pengetahuan ilmiah keperawatan 

yang memadai, dan menguasai 

keterampilan profesional secara 

baik dan benar
12

. 

e. Memiliki Anggota Keluarga 

yang Memiliki Gangguan Jiwa 

Hasil penelitian pada tabel 2 

dan 3 karakteristik responden 

berdasarkan ada tidaknya anggota 

keluarga yang memiliki gangguan 

jiwa di RSJ Grhasia DIY 

seluruhnya tidak memiliki 

anggota keluarga yang memiliki 

gangguan jiwa. Sedangkan di RS 

PKU Muhammadiyah Gamping 

hampir seluruhnya tidak memiliki 

anggota keluarga yang memiliki 

gangguan jiwa. Kurangnya 

pengetahuan, tingkat pendidikan 

rendah, pengalaman kurang 

profesional, dan tidak ada 

keakraban, yaitu tidak ada teman 

atau kerabat dengan penyakit 

mental, merupakan faktor terkait 

dengan persepsi dan sikap yang 

lebih negatif dan tidak 

menguntungkan
13

. Kontak pribadi 

dengan orang gangguan jiwa akan 

memiliki dampak positif pada 

persepsi seseorang karena sering 

berinteraksi satu sama lain
14

. 

2. Persepsi Perawat Terhadap 

Pasien dengan Gangguan Jiwa 

Berdasarkan hasil uji 

perbandingan persepsi perawat 

RSJ dan RSU terhadap pasien 

dengan gangguan jiwa dengan 

menggunakan uji Mann-Whitney 

menunjukkan nilai P value < 0,05 

yakni 0,001 yang berarti terdapat 

perbedaan persepsi yang 

signifikan antara perawat RSJ 

Grhasia DIY dengan RS PKU 



Muhammadiyah Gamping 

terhadap pasien dengan gangguan 

jiwa. Perbedaan persepsi antara 

kedua kelompok perawat tersebut 

dapat diartikan bahwa persepsi 

perawat RSJ Grhasia DIY lebih 

baik daripada RS PKU 

Muhammadiyah Gamping. Hal 

tersebut didukung oleh studi yang 

dilakukan oleh Björkman 

membandingkan persepsi perawat 

yang bekerja di Rumah sakit jiwa 

dengan perawat yang bekerja di 

rumah sakit umum, hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa persepsi dan sikap perawat 

rumah sakit jiwa lebih positif 

dibandingkan dengan perawat 

rumah sakit umum
15

. Perbedaan 

lingkungan kerja juga 

mempengaruhi persepsi, dimana 

perawat di lingkungan rawat inap 

kesehatan mental akan memiliki 

persepsi dan sikap lebih negatif 

diabandingkan perawat luar
16

. 

Perawat dalam lingkungan 

kesehatan mental memiliki 

kontak dengan gangguan jiwa 

lebih banyak dan dianggap 

mendorong keyakinan negatif, 

pesimisme dan keputusasaan 

dalam merawat pasien. 
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